V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terletak di Pulau Jawa bagian
tengah, terletak di sebelah selatan Propinsi Jawa Tengah. Sebelah selatan, DIY
dibatasi oleh Samudra Indonesia, sedangkan sebelah barat, utara, dan timur dibatasi
oleh Propinsi Jawa Tengah. Luas wilayah DIY adalah sebesar 3.200 km? yang terbagi
menjadi 5 Daerah Tingkat II, yaitu () Kotamadya Yogyakarta yang merupakan
daerah perkotaan di DIY dan merupakan ijbukota Propinsi DIY, (ii) Kabupaten
Sleman di DIY bagian utara yang merupakan daerah pengembangan kota, (1ii)
Kabupaten Bantul yang terletak di bagian selatan yang terdiri dari sebagian daerah
pengembangan kota dan daerah pedesaan, (iv) Kabupaten Kulon Progo di bagian
barat yang merupakan daerah dataran rendah dan perbukitan, dan (v) Kabupaten
Gunung Kidul yang merupakan daerah dataran tinggi dan perbukitan kapur.

Tabel 1. Jumlah desa/kelurahan berdasarkan klasifikasi BPS dan luas wilayah

kabupaten/kota di Propinsi DIY
- Kabupaten/ — KE;“*"“ df(s:f:e'“raha“ Luas Wilayah
Kotamadya Besar | Sedang Kecil Desa | Jumlah (km°)
Yogyakarta 8 8 29 0 45 32,50
Sleman 0 3 56 27 86 574,82
Bantul 0 3 43 29 75 506,85
Kulen Progo 0 1 12 75 88 586,27
Gunung Kidul 0 1 4 129 144 1.485,36
Propinsi DIY 8 16 144 260 438 3.185,80
Diolah dari BPS (2004)

Kotamadya Yogyakarta merupakan satu-satunya Daerah Tingkat II di Propinsi
DIY yang tidak mempunyai wilayah kelurahan katagori desa. Kabupaten Bantul,
Sleman, Kulon Progo, dan Guonung Kidul merupakan Daerah Tingkat II yang
mempunyai Desa dengan katagori kota sedang, kota kecil dan desa. Kabupaten
Bantul dan Kabupaten Sleman merupakan wilayah pengembangan kota, namun
Kabupaten Bantul mempunyai daerah yang mirip dengan Kabupaten Kulon Progo
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dan Gunung Kidul. Sehingga Kotamadya Yogyakarta dan Kabupaten Bantul
merupakan wilayah yang cukup menggambarkan keseluruhan Propinsi DIY.

A. Kondisi Demografi

-

Penduduk dengan usia lanjut (Jebih dari 60 tahun) dan penduduk dengan usia
matang (lebih dari 40 tahun) merupakan konsumen riil buah. Pada usia ini, mereka
membutuhkan makanan dengan kandungan serat yang tinggi untuk menjaga
kebugaran tubuh, dan mempunyai kecenderungan untuk kembali untuk
mengkonsumsi makanan alami. Dengan demikian, maka buah merupakan salah satu
alternatif bahan makanan yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut.

Penduduk usia anak-anak, remaja dan usia keluarga muda pada umumnya
menginginkan makanan yang mudah untuk disajikan (instanf) dan sering kurang
mempedulikan kandungan gizi dan bahan-bahan aditif yang terdapat terkandung
dalam bahan makanan yang akan dikonsumsinya. Pada umumnya mereka hanya
memperhatikan rasa makanan atau minuman yang dikonsumsinya. Konsumen ini
memerlukan edukasi agar mereka sadar terhadap pola konsumsi sehat dan
menyehatkan, yaitu Konsumsi' yang memberikan nutrisi bagi tubuh dan tidak
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan badan dalam jangka panjang. Kelompok
usia ini merupakan konsumen yang potensial yang masih memerlukan pendidikan
yang intensif oleh pemasar produk alami.

Pada tahun 2004 penduduk Propinsi DIY adalah sebanyak 3.220.808 jiwa.
Secara umum angka harapan hidup penduduk DIY adalah relatif tinggi, yaitu ditandai
banyaknya proporsi penduduk dengan usia lebih dari 60 tahun (14%), bahkan 2%
diantaranya adalah penduduk dengan usia lebih dari 80 tahun. Penduduk dengan usia
matang adalah sebanyak 22%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsumen
buah-buahan segar di DIY sangatlah besar. Kelompok usia lanjut ini secara tidak
langsung dapat dimanfastkan oleh pemasar buah-buahan segar untuk
mengkampanyekan pola makan yang sehat dan menyehatkan kepada kelompok
penduduk usia anak-anak, remaja dan keluarga muda.
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Pada tahun 2004 penduduk Propinsi DIY adalah sebanyak 3.220.808 jiwa.
Secara umum angka harapan hidup penduduk DIY adalah relatif tinggi, yaitu ditandai
banyaknya proporsi penduduk dengan usia lebih dari 60 tahun (14%), bahkan 2%
diantaranya adalah penduﬂuk dengan usia lebih dari 80 tahun. Penduduk dengan usia
matang adalah sebanyak 22%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsumen
buah-buahan segar di DIY sangatlah besar. Kelompok usia lanjut ini secara tidak
langsung dapat dimanfaatkan oleh pemasar | buah-buahan segar untuk
mengkampanyekan pola makan yang sehat dan menyehatkan kepada kelompok
penduduk usia anak-anak, remaja dan keluarga muda.
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Gambar 1. Proporsi penduduk Pripinsi DIY berdasarkan kelompok umur (BPS
2004).

Pertumbuhan penduduk menunjukkan perkembangan konsumen suatn produk.
Pertumbuhan penduduk Propinsi DIY relatif rendah, yaitu 0,4% per tahun,walaupun
di wilayah Kota Yogyakarta yang mencapai 2 % per tahun. Kondisi ini terjadi
keberhasilan program KB.
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Gambar 2. Pertumbuhan penduduk (% per tahun) per wﬂayah di Propinsi DIY
(BPS 2004)

Dengan pertumbuhan penduduk yang rendah maka jumlah’ Konsumen di =~

wilayah DIY tidak berkembang, kecuali Kotamadya Yogyakarta. Dengan demikian
maka dengan berkembangnya berbagai macam produk buah-buahan impor, baik buah
segar maupun buah kaleng akan menyebabkan persaingan antar produk akan semakin
ketat. Oleh karena itu diperlukan strategi pemasaran yang tepat untuk dapat bersaing
di DIY.

Jumlah penduduk perempuan (51%) lebih besar dari laki-laki (49%), tetapi
proporsi perempuan yang menjadi pegawai negeri sipil (39%) yakni lebih kecil dari
pegawai negeri sipil laki-laki (61%). Keterlibatan perempuan yang kurang
proporsional tersebut menunjukkan bahwa perempuan di DIY cenderung untuk
bekerja pada sektor mon pemerintahan yang lebih dekat dengan rumah, atau
beraktivitas secara mandiri sehingga waktu yang dapat diperuntukkan keluarga leblh
mudah disesuaikan, dan sebagian perempuan cenderung untuk melakukan aktmtas
domestik rumah tangga untuk memberikan waktu yang lebih banyak kepada keluarga.



21

Keterlibatan perempuan dalarn bekerja, disamping akan berpengaruh terhadap
perckonomian sebagai dampak bertambahnya pemanfaatan sumberdaya manusia,
juga akan berpengaruh pada pola pengambilan keputusan keluarga, serta pola
konsumsi buah-buahan yang zian cenderung pada konsumsi produk olahan mudah
saji, baik buah kaleng, sari buah maupun sirup rasa buah.

3a 3b

Gambar 3. Peri)-andingan jumlah penduduk (3a) dan pegawai negeri sipil (3b)
berdasarkan jenis kelamin di Propinsi DIY (BPS 2004)

B. Kondisi Ekonomi

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk menggambarkan kondisi perekonomian suatu daerah. PDB Propinsi
DIY terutama disumbang oleh sektor (i) pertanian, (ii) industri pengolahan non
migas, (iii) perdagangan, hotel dan restoran, dan (iv) jasa-jasa. Secara umum, PDB
Propinsi DIY mengalami kenaikan pada 2 tahun terakhir. Kenaikan tersebut terjadi
pada seluruh sektor dengan tingkat pémlmbuhan yang berbeda-beda. Pertambahan
PDB yang ferbesar terjadi pada sektor perdagangan, hotel dan restoran, kemudian
disusul oleh sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.
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Walaupun PDB berbagai sektor mengalami kenaikan, namun kontribusi darj 4
sektor utama tidak semua mengalami peningkatan. Kontribusi sektor pertanian
mengalami penurunan yang cukup besar, yaitu dari 19,19% pada tahun 2003 menjadi
15,91% pada tahun 2004, sedangkan kontribusi sektor industri petigolahan turun dari
15,14% pada tahun 2003 menjadi 14,83% pada tahun 2004. Penurunan kontribusi
juga terjadi pada sektor jasa-jasa, yaitu dari 17,64% pada tahun 2003 menjadi 17,19%
pada tahun 2004. Satu-satunya kontribusi sektor utama di DIY yang mengalami
peningkatan adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran, yaitu dari tahun 2003
sebesar 20,18% menjadi 20,34% pada tahun 2004.

Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa pendapatan masyarakat
secara umum mengalami peningkatan, sehingga daya beli masyarakat terhadap
barang juga akan mengalami peningkatan pula.

Tabel 2. Produk Domestik Bruto menurut lapangan usaha atas dasar harga

konstan di Propinsi DIY
Tahun 2003 Tahun 2004

Lapangan Usaha Rp % Rp %
Pertanian 2947346 | 19,19 3.05432 | 1591
‘Pertambangan dan Penggalian 119443 | 0,78 126.441 0,75
Industri Pengolahan (non Migas) 2325236 | 15,14 2.394.337 | 14,83
Listrik, Gas & Air Bersih 135375 0,88 144.845 0,90
Bangunan 1.178.024 7,67 1.284.471 7,95
Perdagangan, Hotel dan Restoran 3.099.803 | 20,18 3.285.591 | 20,34
Pengangkutan & Telekomunikasi 1437072 | 9,36 1.582.194 | 9,80
Keuangan, Persewaan & Jasa Persh 1.408.894 9,17 1.582.194 980
Jasa-jasa 2.710.091 | 17,64 2.775857 | 17,19
PDRB 15.361.227 100,00 16.151.064 (100,0
PDRB per kdpita 4.816287 5.027.492

Pendapatan per kapita per tahun masyarakat DIY mengalami kenatkan dari Rp
4.8 juta pada tahun 2003 menjadi lebih dari Rp 5 juta pada tahun 2004. Pendapatan
masyarakat DIY pada 2005 setara dengan kira-kira Rp 425.000 per kapita per bulan.
Kalau dilihat dari angka pendapatan ini, maka dapat dikatakan bahwa pendapatan
rata-rata masyarakat DIY tergolong sedang. Dengan tingkat pendapatan yang sebesar
ini ‘maka terdapat kecenderungan untuk membelanjakan pendapatannya untuk
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kebutuhan makanan yang relatif seimbang dengan kebutuhan bukan makanan

(gambar 4).

Gambar 4. Distribusi pengeluaran penduduk Propinsi DIY (BPS DIY 2004)

Walaupun perekonomian tumbuh tidak terlalu pesat, distribusi pendapatan
yang cukup merata memungkinkan masyarakat Yogyakarta tidak menghadapi
tekanan ekonomi yang terlalu berat. Dilihat dari rata-rata pengeluaran rumahtangga
untuk kebutuhan makanan maupun bukan makanan per kapita per bulan (Tabel 3),
nampak bahwa proporsi masyarakat dengan pengeluaran kurang dari Rp100-ribu
sangat sedikit (2,46%), sementara masyarakat dengan_pengeluaran .diatasnya relatif
tidak berbeda antar golongan, yakni berkisar antara 15-20 persen.

Tabel 3. Distribusi penduduk Propinsi DIY berdasarkan
rata-rata pengeluaran rumahtangga per kapita per

bulan tahun 2004
Pengeluran per kapita per Jumlah Persentase
bulan (Rp) (rumahtangga) (%)
<100.000 70410 246
100.000 — 149.999 195.701 20,40
150.000 — 199.999 185.061 19,29
200.000 — 299.999 188.074 19,60
300.000— 499.999 139.745 14,56
>500.000 180.561 18,82
Total 959.552 100,00
Diolah dari BPS (2004)

Dari pengeluaran rata-rata sebesar Rp260-r1bu rupiah per kapita per bulan,
bampir 50 % pengeluaran d1gu.nakan untuk beian_]a makanan (Gambar 4). Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Yogyakarta sebagian besar tergolong lapisan
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menengah ke bawah. Proporsi pengeluaran untuk berbelanja makanan dapat menjadi
indikator kemampuan ekonomi masyarakat, semakin besar proporsi pengeluaran
untuk makanan maka masyarakat tersebut semakin miskin.

Jika kita lihat lebih jauh lagi, secara umum ternyata belanja makanan terbesar
(11,51%) dialokasikan untuk membeli makanan dan minuman siap saji (BPS 2004).
Kesibukan bekerja mendorong perempuan untuk memilih menyediakan makanan dan
minuman jadi untuk keluarganya dari pada berbelanja bahan mentah. Hal ini terkait
dengan tingginya partisipasi perempuan sebagai angkatan ketja, yang khususnya
terjadi di perkotaan. Sementara di pedesaan proporsi pengeluaran untuk padi-padian
masih lebih tinggj dibandingkan pengeluaran untuk makanan dan minuman jadi.

C. Ciri personal responden

Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga atau
kepala keluarga dengan harapan mereka merupakan penentu keputusan pembelian
buah-buahan atau yang terlibat dalam pembuatan keputusan pembelian buah-buahan.
Karakteristik responden akan memberikan kecenderungan sikap dan perilaku
pembelian buah-buahan. _ ) - T

Kebanyakan sampel (59%) merupakan keluarga muda, dengan anggota
keluarga yang masih berusia anak-anak. Keluarga muda ini biasanya merupakan
konsumen buah yang potensial. Sampel yang berpendidikan minimal SLA merupakan
sampel yang dominan (59%), dengan demikian mereka cukup rasional untuk selalu
menyediakan buah sebagai pelengkap menu makan untuk keluarganya.

Hampir separoh sampel mempunyai kegiatan di luar rumah, baik sebagai
pegawai pemerintah, pegawai swasta maupun sebagai wiraswastawan. Terdapat

kecenderungan masyarakat yang mempunyai kegiatan di luar rumah akan membeli
buah di kios buah atau di supermarket, karena waktu luang untuk belanja yang
terbatas dan hanya sesuai dengan jam buka kios buah dan supermarket.
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Tabel 4. Karakteristik responden

Ciri personal Jumlah (jiwa) | Persentase (%)
Umur (tahun)
20-40 37 59,7
41 -60 ~- 20 322
61 atan lebih 5 81
Total 62 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 15 242
Perempuan 45 72,6
Tidak menjawab 2 32
Total 62 100
Tingkat Pendidikan
SD 14 226
SMP 8 12,9
SLA 19 30,6
PT 18 29,0
Tidak menjawab 3 4,8
Total 62 100
Pekerjaan
PNS, TNI, Polri 9 14,5
Pegawai swasta 6 9,7
Wiraswasta 15 24,2
Ibu rumah tangga 22 16,1
Lainnya 10 35,5
Total 62 100

Pembelian buah-buahan tidak hanya dilakukan oleh wanita saja. Anggota
keluarga laki-laki juga sering terlibat dalam pengambilan keputusan pembelian buah
dan bahkan membeli buah. Kaum laki-laki pada umumnya membeli buah-buahan di
supermarket atau kios buah.

D. Ciri keluarga responden

Karakteristik keluarga dapat menunjukkan perilaku pembelian buah-buahan.
Jumlah anggota keluarga mengindikasikan jumlah buah-buahan yang dibutuhkan oleh
suatu keluarga, pendapatan mengindikasikan kemampuan membeli suatu produk, dan
kencendurungan jenis produk yang dibeli. Tabel berikut menunjukkan karakteristik
keluarga responden.

Sampel yang dominan adalah responden dari keluarga yang berukuran relatif -
kecil, tingkat pendapatan keluarga yang rendah (67% berpendapatan kurang dari Rp
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1.000.000). Keadaan yang demikian menyebabkan jumiah belanja buah-buahan
relatif rendah, yaitu mayoritas (62%) kurang dari Rp 25.000 per bulan. Rendahnya
tingkat belanja buah-buahan ini disebabkan karena buah bukan merupakan prioritas
kebutuhan, -

Tabel 5. Karakteristik keluarga responden

Ciri Keluarga Jumiah (jiwa) | Persentase (%)
Jumlah anggota keluarga
2—4 orang 47 75,9
5—6 orang 12 19,3
7 orang atau lebih 3 4.8
Total 62 100
Pendapatan keluarga per bulan
Rp. 500.000 atau kurang 27 45,3
Rp. 500.001 —Rp. 1.000.000 17 274
Rp 1.000.001 — Rp. 1.500.000 11 17,7
Lebih dari Rp. 1.500.000 6 9,6
Tidak menjawab 1 1,6
Total 62 100
Jumlah Belanja buah per bulan
Rp. 25.000 atau kurang 39 62,9
Rp. 25.001 — Rp. 50.000 I5 24,2
Lebih dari Rp 50.000 7 11,3
Tidak menjawab 1 1,6
B Total "~ i 62 100

E. Tempat belanja buah-buahan

Tempat belanja buah-buahan masyarakat Yogyakarta bervariasi, mulai dari
warung yang ada di dekat tempat tinggal, pedagang keliling, pasar tradisional, kios
buah, dan super market. Pada umumnya tempat belanja buah tersebut menawarkan
buah dengan kualitas yang beragam dengan harga yang beragam pula. Warung dan
pedagang keliling pada umumnya hanya menjual buah pada saat musim panen
dengan harga yang murah, karena pada musim panen ini buah relatif telah namun
dengan harga yang murah. Warung dan pedagang keliling menyediakén buah dengan
satu kualitas dan satu macam harga.

" Pasar tradisional menawarkan buah yang beragam kualitasnya dengan harga
yang beragam pula. Buah yang ditawarkan di pasar tradisional pada umumnya. telah
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dilakukan klasifikasi (grading) dan masing-masing klas diberikan harga yang
berbeda, tetapi di pasar induk tidak dilakukan klasifikasi dan hanya dilakukan
penjualan dalam jumlah yang besar.

Kios buah pada umumnya menyediakan aneka macam buah, baik sedang
musim panen maupun buah yang tidak dalam musim panen. Pedagang di kios buah
melakukan klasifikasi dan pembersihan kulit. Buah yang dijual di kios buah lebih
bagus dibandingkan dengan buah yang dijual di pasar tradisional dan pedagang
keliling, tetapi harganya lebih mahal. Pada umumnya konsumen membeli beberapa
macam buah di kios buah.

Super market menjual buah dengan kualitas yang bagus dan terjamin dengan
harga yang lebih mahal dibandingkan dengan kios buah. Konsumen membeli buah di
pasar buah biasanya bersamaan dengan berbelanja aneka kebutuhan sehari-hari di

super market.

Tabel 6. Distribusi sampel menurut tempat pembelian buah-

buahan (n=62)

Tempat belanja Jumlgh (jiwa) | Persentase (n=62)
Warung 23 37,1
Pasar tradisional 41 66,1
Pedagang keliling 11 17,7
Kios buah 29 46,8
Super market 10 16,1

Masyarakat Yogyakarta lebih banyak membeli buah di pasar tradisional
karena mereka dapat memilih beberapa jenis buah, beragam kualitas dengan harga
yang relatif lebih murah. Kios buah merupakan pilihan kedua setelah pasar tradisional
sebagai tempat pembelian buah. Kios buah dipilih oleh konsumen sebagai tempat
pembelian karena mudah dijangkan dan waktu penjualan yang lebih panjang,

sehingga konsumen konsumen lebih leluasa dalam menentukan saat pembelian.
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F. Uji validitas atribut

Uji  validitas dimaksudkan' untuk mengetahui kebenaran instrumen
pengukuran. Dalam penelitian ini uji validitas dimaksudkan untuk menguji kebenaran
kepercayaan terhadap buah dari kepercayaan konsumen terhadap atribut. Dalam

penelitian ini digunakan korelasi Pearson dengan tingkat kesalahan sebesar 5%
sebagai uji validitas. Hasil analisis korelasi ditampilkan dalam tabel 7.

Tabel 7. Korelasi atribut dengan total skor atribut

Utraidh _ Jeruk Pisang
Kepérciyaan terhadap atribut
Warnia kulit 0,496 *+ 0,746 **
Kebersihan kulit 0,663 ** 0,830 **
Rasa 0,649 ** 0,755 **
Masa simpan 0,544 ** 0,637 **
Harga 0,663 ** 0,766 **
Ukuran 0,537 ** 0,730 **
Kesegaran (air buah) 0,661 ** —_
Evaluasi atribut
Wiarna kulit 0,642 ** 0,663 **
Kebersitian kulit 0,749 ** 0,709 **
Rasa 0,568 ** 0,761 **
Masa simpan -—-0,557*% __)__ 0,654 %%
Hirga 0,609 ** 0,612 *=*
Ukuran 0,589 ** 0,703 **
Kesegaran (air buah) 0,728 *+ —

Kepercayaan konsurhen terﬁadalj masing-masing atribut jeruk berkorelasi
dengan kepercayaan konsumen terhadap Bush Jeruk dengan tingkat kesalahan sebesar
1%. Evaluasi terhadap masing-mdsirig atribut jeruk juga berkorelasi dengan total
evaluasi atribut jeruk dengan tingkat kesalahan 1%. Demikian juga untuk
kepeicayaan konsumen terhadap pisang dah evaludsi ai{but pisaﬁg. Hal ini berarti
selutuh atribut yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid sebagai karakter
je'i‘tﬁ': dan pisang. Dengan demikian data yang diperoieﬁ sudah representatif mewakili
tailggapan sikap konsumen dan valid untuk analisis sikap selanjutnya.
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G. Reliabilitas atribut

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan pengukuran terhadap
variabel yang digunakan dalam penelitian ini relatif tidak berbeda apabila dilakukan
pengukuran kembali ter'l'l‘adap subyek yang sama. Uji reliabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Cronbach’s Alpha dengan nilai kritis sebesar 0,6. Tabel
berikut menunjukkan hasil analisis Cronbach’s Alpha.

Tabel 8. Hasil analisis Cronbach’s Alpha

Atribut Jeruk Pisang
Kepercayaan atribut buzh 0,7479 0,7583
Evaluasi atribut 0,6342 0,3280

Tabel 8 menunjukkan bahwa seluruh nilai Cronbach’s Alpha adalah lebih
besar dari 0,6 baik untuk kepercayaan atribut buah dan evaluasi terhadap atribut jeruk
maupun pisang. Hal ini berarti semua data yang dihasilkan dengan pertanyaan dalam
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini sudah reliabel untuk mengetahui sikap
konsumen terhadap jeruk dan pisang.. Konsuinen memberikan pernyataan  yang
konsisten atas kepercayaan dan evaluasi terhadap atribut jeruk dan pisang. Dengan
demikian data yang dihasilkdn layak untuk dianalisis.

H. Analisis kepercayaan konsumen tertiadap atribitt Buah (b))

| - Atribut adalah karakteristik suatu objek sikap. Dalam penelitian ini atribut
jeruk eliputi warna kulit, kebersihan kulit, rasa, inasi simpan, harga, ukuran dan
kesegaran buah, sedangkan atribut pisang meliputi wairia kulit, kebersihan kulit, rasa,
masa simpan, harga, dan ukuran buah.

Karakteristik jeruk yang bagus adalah wamna kulitnya kuning kemerahan,
kulitnya bersih, rasanya manis, masa simpannya cukup lama, harganya murah, ukuran
sedang, dan mempunyai kandungan air yang cukup (fuicy). Karakteristik pisang yang
bagus adalah warna kulitnya kekuningan, kulitnya bersih, masa simpannya cukup
lama, harganya murah, dan ukurannya sedang. !
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Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli 2007, yang pada saat ini sedang
panen raya jeruk siam di beberapa sentra produksi jeruk siam di Propinsi Jawa Timur.
Jeruk siam tersebut banyak dipasarkan di D.I. Yogyakarta. Jeruk siam pada saat itu
harganya relatif murah (berkisar Rp -3.‘000 ~ Rp 6.000 tergantung ukuran dan tempat
pembefian), kulitnya belum dibersihkan untuk jeruk yang dijual di pasar tradisional,
warung sekitar pemukiman penduduk dan pe_‘daga.ng keliling, tetapi sudah dibersihkan
untuk jeuk yang dijual di kios bush dan suﬁermzirket, pada umumnya rasanya manis,
ukurdn bervariasi (10 — 6 buah per kg).

" Bada bidan Juli 2007 tidak dda panen raya pisang, sehingga tidak dijumpai
jenis pisang yang dominan di pasar. Di beberapa kios buah dan supermarket banyak
dijumpai pisang “ambon” impor, tetapi di pasar tradisional banyak dipasarkan pisang
kepok kuning, pisang raja, koja, dan pisang ambon. Pisang yang dipasarkan di pasar
tradisional péda umumnya tidak melalui grading dan juga tidak dilakukan
pembersihan kulit.

Atribut dlbenkan skor rhulai 5 untuk atribut yang responden menilai sudah
bagus, sampai dengan skor 1 apabila responden menilai atribut adalah buruk. Suatu
atfibut dikatagotikan bagus dpabila rata-rata si(omya 3,67 — 5,00, dikatagorikan
kurang bagus apabila rata-rata skomya 2,34 — 3,66 dan dikatagorikan buruk apabila
rata-rata skothya 1 — 2,33. Tabel berikut menuiijukkan kepercayaan konsumen
terhiadap atribut jeruk dan pisang yang banyak dijumpai di pasaran.

Tabel 9. Kepercayaan kohsumen terhadab atribut jeruk dan

pisang yang dijurhpai di pasaran
) - Jerttuk Pisang
Atribut Skor Kdtagori Skor Katagori

Warna kulit 3,07 | Kurailg bagus 3,98 Bagus
Kebersihan kulit 3,65 | Kurdlig bagus 426 Bagus
Rasa 4,17 Bigus },54 Bagus
Masa simpan 3,50 | Kurangbagus | 3,51 | Kurang bagus
Harga 3,92 Bagus 3,92 Bagus
Ukuran 4,00 Haglis 4,12 Bagus
Kesegaran (air buah) | 4,46 Bagus — —
Rata-rata 3,82 Bigus 4,06 Bagus
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Secara umum konsumen percaya bahwa buah jeruk yang biasa dijumpai di
pasaran sudah bagus. Atribut rasa, harga, ukuran dan kesegaran buah, masing-masing
dipercaya sudah bagus oleh konsumeh. Cita rasa jeruk yang ditunjukkan dari atribut
rasa dan kesegaran buah merupakan atribut jeruk yang terbagus bagi konsumen.
Penampilan yang ditunjukkan oleh atribut warna kulit, kebersihan kulit dan ukuran
belum mt_andapai kepercayaan yang bagus bagi konsumen, kecuali ukuran dipercaya
sudah bagus.

Secara uinum konsumen percaya baliwa buah pisang yang biasa dijumpai di -
pasaran sudah bagus. Penampilan pisang yang ditunjukkan oleh atribut warna kulit,
kebersihan kulit dan ukuran buah dipercaya sudah bagus oleh konsumen. Harga dan
rasa juga dipercaya sudah bagus oleh konsumen, tetapi masa simpan pisang
merupakan atribut yang masih dipercaya masih kurang bagus bagi konsumen.

Secara utum, konsumen buah percaya bahwa buah yang diperjual-belikan di
pasar sebagai berikut: (i) rasanya sudah manis, ukurannya sudah sesuai dengan yang
dunguikan konsumen, (ii) hatganya sudah dinilai mirah, dan (iii) masa simpan buah
belum bagus Penampilan jeruk dipercaya masih kurang bagus.

L Evaluasi atribut (e)

Evaluasi menggarhbarkan peritingnya suatu atribiit bagi konsumen. Konsumen
akan mengidentifikasi attibut buah jerik dan pisang, selanjutnya konsumen menilai
tingkat kepentingan atribt tersebut. Atriblit diberlkari skor mulai dari 5 apabila
konsuttien menilai suatu atribut adalah periting baginya, sampai dengan | apabila
konsuitien menilai suatu atribut buah tidak penting Bagiﬂya. Tabel 10 menampilkan
 hasil ahalisis evaluasi atribut Jetuk dan pisahg,
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Tabel 10. Evaluasi konsumen terhadap atribut jeruk dan pisang

. Jeruk Pisang
Atribut Skor Katagori Skor Katagori
Warna kulit 3,28 | Kurang penting | 4,12 Penting
Kebersihan kulit 3,92 Penting 431 Penting
Rasa 4,73 Peiuting 4,63 Penting
Masa simpan 3,45 | Kurangpenting | 3,66 Kurang Penting
Harga 4,10 Penting 4,02 Penting
Ukuran 3,52 | Kurangpenting | 3,66 Kurang Penting
Kesegaran (air buah) 4,57 Penting - —
Rata-rata 3,94 Penting 4,07 Penting

Secara umum pepampilan jeruk (warna kulit, kebersihan kulit dan ukuran)
dinilai tidaklah penfing bagi konsumen, kecuali kebersihan kulit. Warna kulit dan
ukuran buah merupakan atribut yang sulit dimanipulasi dalam jangka pendek, karena
terkait dengan faktor lingkungan, nutrisi tanah dan kemampuan manejemen petani
Jeruk. Tetapi konsumen tidak menjadikan warna kulit dan ukuran sebagai atribut yang
penting pada saat mengambil keputusan untuk membeli buah Jeruk, dengan demikian
kedua atribut ini tidaklah mendesak untuk diperbaiki. Kebersihan kulit merupakan_ . .
atribut dianggap penting untuk mendukung penampilan buah jeruk agar menarik.
Atribut kebersihan kulit mudah untuk dimanipulasi.

Masa simpan jeruk bukan merupakan atribut yang penting bagi konsumen.
Hal ini disebabkan karena jeruk bukanlah barang yang sulit untuk diperoleh sehingga
konsumien harus melakukan penyimpanan agar kebutuhannya dapat selalu terpenubi.
Bahksh pada musim panen, jeruk dapat dibeli di berbagai tempat.

Cita rasa jeruk merupakan atribut yang penting bagi konsumen pada saat
membeli jeruk. Dalam perelitian ini cita rasa jeruk ditifjukkan dari atribut rasa dan
kesegatan buah. Atribut rasa dan kesegaran buah merupakan atribut yang terpenting
bagi konsumen. Secara visual, penamfjilan jeruk (warna kulit dan kebersihan kulit)
memang dapat digunakan sebagai petunjuk awal rasa dan kesegaran buah jeruk,
namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang menjadi’ ¢-pertimbangan
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konsumen bukanlah warna kulit dan kesegaran kulitnya, tetapi perkiraan konsumen
atas jeruk dari karakter lainnya, misalnya kelembutan kulit dan terlihatnya pori kulit.

Atribut harga jeruk merupakan atribut penting bagi konsumen pada saatl
membeli jeruk. Pada winumnya harga bersama-sama dengan cita rasa menjadi hal
yang penting dalam mengambil keputusan pembelian jeruk. Atribut harga jeruk ini
menjadi pertimbangan yang penting saat membeli, karena banyak jenis jeruk yang
ditawarkan di pasar dengan cita rasa dan harga yang beragam sehingga tingkat
persaingan antara berbagai jenis jeruk di pasar sangat ketat. Dengan banyaknya
pilihan jenis jeruk di pasar menyebabkan konsumen semakin selektif terhadap harga
dan cita rasa jeruk yang akan dibelinya.

Penampilan pisang (warna kulit, kebersihan kulit dan ukuran) merupakan
atribut yang penting bagi konsumen pisang. Atribut warna kulit, kebersihan kulit
mendapatkan penilaian sebagai atribut yang i)enting, tetapi ukuran buah kurang
penting. Atribut ukuran bukanlah atribut yang penting bagi pisang, karena sctiap jenis
pisatig memptnyai ukuran yang berbeda dengan jenis lainnya. Ukuran pisang tidak
menunjukkan kualitas, tetapi warna kulit dan kebersihan kulitiah yang dapat
digunakan sebagai petunjuk kualitas pisang.

Rasa yang manis merupakan pertimbangan yang terpenting bagi konsumen
dalam pengambilan keputusan pembelian pisang. Rasa yang manis biasanya diketahui
dari kulitnya berwarna kekuningan untuk jenis pisang tertentu, kulitnya bersih dan
tidak menunjukkan tanda-tanda bekas serangan liama, misalnya adanya bercak-bercak
coklat kehitaman, membusuk akibat tetlalt: masak atau terkena benturan secara fisik,
dan lain-lain. Penelitian inl menunjukkari Bahws rasa bersama-sama dengan warna
kulit dan kebersihan kulit merupakan 3 atribut ydng terpenting bagi konsumen, karena
ketiga atribut tersebut secara bersama-sana menunjitkkan kualitas pisang.

" Harga pisang merupakan pertimbangan berikumya setelah kualitas pada saat
korisumen mengambil keputusan untik tikbeli fisiflg. Pada umumnya, harga pisang
selaln ditentukan oleh kualitas pisang (rdsd, wattla kulit dan kebersihan kulif) dan
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juga oleh jenis pisang yang dipeljuai belikan, selain faktor penawaran dan permintaan
yang terjadi.

Secara umum, atribut buah yang dianggap penting bagi konsumen adalah rasa
buah, harga dan kebersihan kulit, sedangkan atribut yang-idianggap kurang penting
adalah masa simpan dan ukuran buah.

J. Sikap konsumen terhadap buah jeruk dan pisang (b))

Sikap merupakan evaluasi dari seseorang, ungkapan perasaan konsumen
terhadap buah jeruk dan pisang apakah disukai atau tidak. Pengukuran sikap yang
paling populer digunakan oleh para peneliti konsumen adalah Model Multi Atribut
Sikap dari Fishbein. Model sikap multiatribut menjelaskan bahwa sikap konsumen
tethadap suatu objek sikap (dalam penelitian ini buah jeruk dan pisang) sangat
ditentukan dari sikap konsumen terhadap atribut-atribut yang dievaluasi. Model
tersebut menggambarkan sikap terhadap suatu produk ditentukan oleh dua variabel,
yaitu (1) kepercayaan terhadap atribut, dan (2) evaluasi pentingnya atribut produk
tersebut. Hasil analisis sikap konsumen terhadap atribut buah jeruk dan pisang dapat
dilihat pada tabel 11 berikut ini. '

Tabel 11. Sikap konsumen terhadap atribut bush jeruk dan pisang

. Jeruk Pisang
Atribut Skor | Katagori | Skor | Katagori

Warna kulit 10,67 tidak suka 16,73 | kurang suka
Kebersihan kulit 14,40 | kurangsuka | 18,78 Suka
Rasa 20,02 Suka 21,49 Suka
Masa simpan 12,92 | Kurangsuka | 13,88 | kurang suka
Harga 16,82 | Kurangsuka | 16,53 | kurang suka
Ukuran 14,43 | Kurangsuka | 1546 | kurang suka
Kesegaran (air bvah) | 20,80 Suka - —
Total 15,72 | Kurang suka 17,15 kurang suka

Konsumen mempunyai sikap yang kurang suka terhadap buah jeruk. Dilihat
dari masing-masing atribut, konsumen bersikap suka terhadap beberapa atribut buah
jeruk, yaitu atribut rasa dan kesegaran buah jeruk, tetapi bersikap kurang suka
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terhadap kebersihan kulit, masa mmpan, harga dan ukuran buah jeruk, dan tidak suka
terhadap warna kulit.

Konsumen tidak suka ter]:iadap warna kulit disebabkan karena warna kulit
jeruk (siam) cenderung kehijauan, sehingga dinilai tidak menarik oleh konsumen.
Disamping itu juga disebabkaii karena atribut warna kulit ini dianggap kurang penting
bagi kqnsumen. Konsumen bersikap kurang suka terhadap kebersihan kulit karena
konsumen mienilai kulit jeruk yang banyak dijumpai di pasaran cenderung kurang
bersih, walaupun konsumen mengariggap kebersihan ini merupakan atribut yang
penting. Konsumen bersikap kurang suka terhadap masa simpan jeruk karena masa
simpan jeruk masih kurang bagus, dan konsumen juga menilai masa simpan
merupakan atribut yang kurang penting. Konsumen bersikap kurang suka terhadap
ukuran atribut ukuran jeruk, karena konsumen menganggap atribut ukuran bukanlah
atribut yang penting, walaupun ukurannya telah bagus.

Dilihat dari rata-rata skornya, harga merupakan atribut yang penting bagi
konsumen dan konsumen sudah menilai harga jeruk sudah bagus (murah), tetapi sikap
konsumen adalah kurang suka terhadap atribut harga. Keadaan yang demikian dapat
terjadl karena konsumen yahg menilai atribist harga sudah bagus tidak menganggap
atribut harga ini penting baginya, tetapi sebaliknya konsumen yang menilai atribut
hargd jeruk belum bagus, rtiehganggdp atribut ini penting baginya.

Konsumen pisdng mempunyai sikap kurang suka terhadap pisang vang biasa
mereka beli di pasar. Konsumen bersikap suka tefhadap atribut kebersihan kulit dan
rasa, tetapi bersikap kurang suka terhadap warna kufit, masa simpan, harga dan
ukuran buah pisang.

| Konsumen bersikap kurang suka tefliadap riasa simpan pisang, karena
konstimen menilai masa simpan pisang belum bagqs dan masa simpan dianggap
a‘ﬁiﬁut yang kurang p'en{ihg bagi konsumen. Ukuran Buzh pisang yang banyak dibeli
ole konsumen secara umum dinilai bagus, tetapi atribut ukuran buah pisang ini
dianggap kurang penting sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk
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membeli pisang, sehingga konsumen bersikap kurang suka terhadap ukuran buah
pisang.

Konsumen bersikap kurang suka terhadap warna kulit-dan harga buah pisang,
walaupun kepercayaan konsumen terhadap atribut warna kulit dan harga
menunjukkan hasil yang bagus, dan dan evaluasi dan evaluasi terhadap atribut warna
kulit dan harga menunjukkan bahwa: kedua atribut tersebut penting sebagai
pertimbangan pada saat pembelian buah pisang. Keadaan yang demikian dapat terjadi
karena konsumen yang menilai atribut warna kulit dan harga sudah bagus, konsumen
tersebut tidak menganggap atribut harga ini penting baginya, tetapi sebaliknya
konsumen yang menilai atribut wama kulit dan harga pisang belum bagus,
menganggap kedud atribut ini penting baginya,

Secara umum dapat dikatakan konsumen bersikap suka terhadap rasa bush,
tetapi bersikap kurang suka tethadap wama kulit, masa simpan, harga dan ukuran
buah. Konsumen bersikap suka terhadap atribut kebersihan kulit pisang dan
kesegaran buali jeruk. Dilihat dari skor sikap, konsumen bersikap suka terhadap buah
pisang dan bersikap kurang suka tethadap buah jeruk.

Tabel 12. Distribusi sampel metiurut katagori sikap

. . Jeruk (o=60) Pisang (n=59)

Katagori sikap | iah | Perseritase | Jomiah | Percontins
Tidak suka 3 5 4 6,8
Kurang suka 36 60 22 37,3
Suka 21 35 33 55,9
Jumlah 60 100 59 100

'Konsumen di wilayah DIY céndetun lebih suka buah pisang bila
dibandingkan dengan buah jeruk. Kelebih sukaan konsumen terhadap buah pisang ini
disebabkan karena konsumen lebih mudah memperkirékdn kualitas pisang daripada.
jeruk. Kebersihan kulit pisang dianggap telah mamju menunjukkan rasa pisang,
sedangkan rasa pisang merupakan atribut pisang yang paling pentmg bagl konsumen.
Keadaan sebaliknya terjadi pada buah jeruk, atribut rasa dan kesegamn yang
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menunjukkan cita rasa buah jeruk dianggap penting bagi konsumen, namun
penampilan fisik visual buah jeruk masih dianggap kurang disukai oleh konsumen.
Misalnya, 2 atribut penampilan fisik jeruk, yaitu warna kulit dan kebersihan kulit.
Warna kulit yang sexing dipakai sebagai penunjuk kematangan buah, dan kebersihan
kulit yang sering digunakan sebagai penunjuk kesehatan buah jeruk cenderung kurang
disukai oleh konsumen.

Siklus hidup kelvarga menggambarkan tahap-tahap yang dijalani oleh sebuah
keluarga dengan semakin meningkatnya usia anggota keluarga. Memahami siklus
hidup keluarga membawa implikasi penting bagi pemasaran produk dan jasa, karena
setiap tahap keluarga membutuhkan produk dan jasa yang berbeda (Sumarwan,
2002). Dalam penelitian ini tidak diambil sampel konsumen yang termasuk dalam
siklus hidup keluarga bujangan 1, bujangan II, bujangan III. Untuk memudahkan
analisis, maka siklus keluarga digolongkan menjadi 2, yaitu keluarga muda dan
keluarga matang/lanjut. Keluarga muda adalah keluarga dengan ibu rumah tangga
berusia kurang dari 40 tahun sedangkan keluarga matang/lanjut adalah keluarga
dengan dengan ibu rumah berusia Iebih dari 40 tahun. Hasil analisis tabel silang sikap
terhadap buah dengan siklus hidup keluarga disajikan dalam tabel 13.

Tabel 13a. Analisis tabel silang sikap konsumen
terhadap jeruk dengan siklus hidup keluarga

. s Kelg. Muda Kelg. Matang/lanjut
Katagori Sikap ki Petsen | Jumlah | Persen
Tidak suka, kurang suka 26 733 13 52
Suka -9 267 12 48
Total 35 100 25 - 100

Tabel 13b.Analisis tabel silarig sikap konsumen
terhadap pisang detigan siklus hidup

keluarga 7
o Kelg. Muda Kelg. matang/lanjut
Katagori Sikap Jumlah | Persen | Jumlah | Persen
Tidak suka, kurang suka 18 514 8 32
Suka 17 486 | 17 68 }
Total 35 100 25 100
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Keluarga matang/lanjut cenderung Iebih suka terhadap jeruk maupun pisang
bila dibandingkan dengan keluarga muda. Keluarga matang/lanjut sudah mulai secara
sungguh-sungguh memelihara kesehatan anggota keluarga, terutama kepala keluarga
dan ibu rumah tangga yang sudah menginjak usia matany. Pada umumnya beberapa
anggota keluarga dari keluarga yang telah memasuki siklus matang/lanjut mulai peka
terhadap kelainan yang diakibatkan oleh pola makan yang tidak mendukung hidup
sehat. Dengan demikian keluarga matang/ lanjut cenderung lebih suka kepada
makanan yang banyak mengandung nutrisi yang dibutuhkan tubuh dan yang lebih
alami, sehingga keluarga matang/lanjut cenderung lebih suka terhadap buah-buahan
segar, termasuk jeruk dan pisang.

Ukuran keluarga merupakan pengelompokkan kelurga berdasarkan jumlah
anggota keluarganya. Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah dan jenis barang
dan jasa yang dikonsumsinya. Jumlah anggota keluarga menggambarkan potensi
permintaan suatu rumah tangga terhadap suatu produk. Pemasar perlu mengetahui
jumlah anggota keluarga secara keseluruhan dan perbedaan pola konsurnsi dan gaya
hidupnya. Dalam penelitian ini keluarga kecil adalah keluarga yang jumlah anggota

‘keluarganya paling banyak 4 orang, jika lebih dari 4 orang maka dikelompokkan
dalam keluarga besar, tanpa membedakan hubungan kekeluarga dalam keluarga.
Tabel 14 menunjukkan sikap konsumen pada ukuran keluarga besar dan kecil.

Tabel 14a. Analisis tabe! silang sikap konsumen
terhadap jeruk dengan ukuran keluarga

. . Kel kecil Kel besar
Katagori sikap Jumlallllar%ersen Jumlah | Persen
Tidak suka, kurang suka 31 68,9 8 53,3
Suka 14 31,1 7 46,7
Total 45 100 15 100

Tabel 14b. Analisis tabel silang sikap konsurten
terhadap pisang dengan ukuran keluarga

- Keluarga kecil Keluarga besar
Katagori sikap Jumlah | Persen | Jumlah | Persen
Tidak suka, kurang suka 20 44 6 40
Suka 25 55,6 9 60
Total 45 100 15 100
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Konsumen mempunyai banyak pilihan dalam konsumsi buah. Buah-buahan
yang dijual di pasaran adalah jeruk lokal dan jeruk impor, sebagian buah kaleng
namun lebih banyak yang masih dalam bentuk segar, sebagian sebagai buah alami,
buah yang telah diolah menjadi sari buah, atau sari buah tiruan (sirup). Ada
kecenderungan buah lokal lebih murah dibandingkan dengan buah impor, buah segar
lebih murah bila dibandingkan dengan sari buah. Keluarga besar cenderung lebih
suka jeruk maupun pisang (lokal) bila dibandingkan keluarga kecil, karena buah lokal
segar lebih murah. Dengan sejumlah uang yang sama, keluarga besar dapat membeli
buah yang lebih banyak, sehingga lebih banyak buah yang dapat dikonsumsi oleh
anggota keluarganya.

Makanan mempunyai arti fisiologis, sosial, ekonomis dan relijius yang
penting. Dengan semakin berkembangnya industri makanan baik makanan segar
maupun olahan, maka informasi yang rinci tentang suatu produk menjadi semakin
penting. Terdapat 3 faktor yang menentukan proses pencarian informasi secara
ckstensif, salah satunya adalah faktor demografis. Pendidikan merupakan salah satu
karakteristik demografi yang penting. Konsumen yang berpendidikan tinggi akan
lebih senang mencari informasi yang banyak tentang produk sebelum iz memutuskan
untuk membelinya, bahkan untuk produk makanan informasi tentang produk tersebut
safigatlah penting, karena konsumen sering dihaﬂapkan pada praktek penjualan yang
merugikan dan menghadapi resiko secara fisik (aman bagi kesehatan) maupun
keyakinan.

Keluarga yang pendidikan ibu rumah tangganya minimal SLA cenderung
lebih suka jeruk dan pisang bila dibandirigkan dengari yang berpendidikan maksimal
SMP. Konsumen yang berpendidikan lebih bagus cenderung bersikap rasional
téthédap produk yﬁng tersedia di pasaran. Pada umumnya mereka akan
tengumpulkan informasi tentang produk lebih lengkap, sehingga mempunyai
pertimbangan yang komprehensif untuk mengambil keputusan membeli. Kenyataan
menunjukkan bahwa konsumen yang berpendidikan minimal SLA cenderung lebih



suka buah-buahan segar bila dibandingkan -dengan konsumen yang berpendidikan
maksimal SMP. Patut diduga bahwa konsumen berpendldlkan rendah cenderung lebih
suka terhadap bahan minuman rasa buah instan atau sirup buah, karena terbujuk oleh
berbagai iklan yang ditayangkan mediamassa’ tanpa mempertimbangkan kemanfaatan
produk tersebut bagi tubuh. Kelebiti-sukaan konsumen yang berpendidikan maksimal
SMP terhadap bahan minuman rasa buah ditunjukkan dari proporsi konsumen yang
sukd buah jeruk lebih scdikit dibandingkdn dengan yang suka buah pisang dan
kenyataan menun_]ukkan lebih banyak dijumpai bahan minuman rasa jeruk
dibahdihgkan dengan rasa pisang.

Tabel 15a. Analisis tabel silang sikap konsumen

terhadap jeruk dengan pendidikan
. Maks. SMP min SLA
gori sikap Jumlah | Persen | Jumlah | Persen
Tidak suka, kurang suka 17 65,4 22 64,7
Suka 9 34,6 12 353
Total 26 100 34 100

Tabel 15b. Analisis tabel sﬂang sikap konsumen S

terhadap pisang dengan pendidikan
. . Maks. SMP Min, SLA
Katagori sikap Jumlah | Pérsen | Jumlah | Persen
Tidak suka, kurang suka 13 L0 13 382
Suka 13 50 21 61,8
Total 26 100 34 100

* Pendapatah rerupakan sumberdaya Iﬁat'erial yang sangat penting bagi
Koristitmen untuk membiayai kegiatan konsurtisinya. Jumlah pendapatan
metiggambarkan besarnya daya beli seorang kdtisimen, dan daya beli
meﬁggambai‘kan banyaknya produk dan jasa yang dapat dibeli dan dikonsumsi oleh
korsimen din seluruh anggota keluarganya. Pendapatan Lcinsumen bukan hanya
diukir dari pendapatan yang diterima oleh sedtang 1nd1v1du, tetapi diukur dari
pendapatan yang diterima oleh seliruh anggota keluarga konsumen. Dengan
demikian daya beli sebuah rumah tangga ditentukan oleh total jumlah pendapatan
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semua anggota keluarga. Karena alasan irilah pemasar perlu mengetahui pendapatan
konsumen yang menjadi sasaran pasarnya, karena pendapatan menjadi indikator
penting banyaknya produk yang dapat dibeli konsumen.

Pendapatas: biasanya berhubungan dengan jumlah harta yang dimiliki oleh
sesorang, sehingga akan menentukan kelas sosial keluarga di masyarakat. Pemasar
perlu mengetahui kelas sosial yang ada di masyarakat, karena kelas sosial
mempengatuhi jenis produk dan jasa yang dibeli dan dikonsumsi oleh seorang
konsumen atau sebuah keluarga.

Dalan penelitian ini pendapatan keluarga konsurheén dikelompokkan menjadi
2, yaitu konsumen berpendapatan rendah dan konsumen berpendapatan menengah ke
atas. Konsumen dikelompokkan berpendapatan rendah apabila pendapatan keluarga
konsumen selama sebulan paling tinggi sebanyak Rp 1.000.000, sedangkan apabila
pendapatan konsumen lebih dari Rp 1.000.000 dikelompokkan menjadai keluarga
menengah ke atas. Tabel 16 menunjukkan sikap konsumen pada 2 tingkat
pendapatan.

Tabel 16a. Analisis tabel silang sikap konsumen
terhadap jeruk derigan tingkat pendapatan

. Pendpt rendah Pendpt menengah
Katagori sikap Jumlah | Persen | Jumiah | Persen
Tidak suka, kurang suka 31 70,5 8 50
Suka 13 295 | 8 50
Total 44 100 18 100

Tabel 16b. Analisis tabel silang sikap konsumien
terhadap pisang dengan tirigkat pehdapatan

Pendpt rendah i’éndbt menengah

Katagori sikap Jumlah | Persen | Jumlah | Persen
Tidak suka, kurang suka 20 455 6 433
Suka 24 54,5 10 56,7
Total 44 100 16 100

Tabel 16 menunjukkan keluarga yang berpendapatan menengah ke atas
cenderung lebih suka jeruk maupun pisang segar bila dibandingkan dengag keluarga
yang berpendapatan rendah. Keluarga berpendidikan rendah cenderung membeli dan
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mengkonsumsi bahan minuman rasa buah instan daripada membeli buah segar.
Dengan membeli bahan minuman rasa bugh segar yang lebih awet, maka akan lebih
menghemat pengeluaran.

1
i -

K. Perbandingan sikap konsurhen tei'hadab buah segar lokal dengan impor

Asal produk seringkali menjadi pertimbangan penting bagi konsumen untuk
evaluasi altemnatif barang yang akan dikonsumsi. Di Pasaran banyak dijumpai buah-
buahan lokal maupun lokal yang memberikan keleluasaan untuk menentukan pilihan
alterriatif konsumsi buah segar. Konsumen telah mengenal dengan baik buah-buahan
lokal dan juga buah-buahan impor, sehingga proses evaluasi hanya melibatkan sedikit
kepercayaan tethadap atribut buah-buahan. Sikap konsumen terhadap buah-buahan
lokal dan impor disajikan dalam tabel 17.

Tabel 17. Distribusi responden menurut perbandingan sikap

buah lokal dengan buah impor
Katagori Jeruk (n=60) Pisang (n=60)
_ . —_— perbandingan sikap [ Jumlah | Persentase | Jumlah Persentase-
Negatif 40 66,7 37 61,7
Kurang suka 17 28,3 27 38,3
Positif 3 5,0 0 0

Mayoritas konsumen bersikap negatif tethadap jeruk dan pisang lokal, artinya
konsumen bersedia membeli jeruk atau pisang lokal yang kualitasnya sama dengan
1mpor tetapi dengan harga yang lebih rendah daripada jeruk dan pisang impor. Engel,
Blackwell dan Miniatd (1995) .menyebutkan tiga atribut penting yang sering
dlguhakan untuk evaluasi, yaitu harga, merek, dan negara asal atdu pembuat produk.
Kohsumen Indonesia dikenal sebagai konsumen yang menyukai produk impor,
meteka menganggap produk impor sebagai produk yang lebih berkualitas
dibihdingkan dengan produk lokal (Sumarwan, 2002). Dalam kasus jeruk dan pisang
pada penelitian ini terlihat bahwa konsumen kurang percaya bahwa produk lokal
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mempunyai kualitas yang sama dengan impor, sehingga konsumen kurang
menghargai produk lokal.

Tabel 17 menunjukkan bahwa konsumen cenderung bersikap negatif terhadap
jeruk bila dibandingkan dengan pisang. Hal ini terjadi karena jeruk impor sudah
dikenal secara luas di masyarakat dalam jaﬁgka waktu yang lebih lama, tetapi
sebaliknya pisang impor kurang dikenal oleh masyarakat.

L. Implementasi

Kebersihan kulit merupakan atribut yang dinilai penting oleh konsumen,
namun konsumen petcaya bahwa bahwa kebersihan kulit masih belum bagus.
Pencucian kulit merupakan kegiatan pasca panen yang dilakukan dengan mencuci
buah jeruk derigan sabun khusus. Kegiatan pencucian kulit ini dilakukan oleh petani
yang mempunyai jaringan pasar yang dekat dengan konsumen, yaitu petani yang
mampu menjual langsung kepada pedagang pengecer atau supermarket. Bagi petani
yang tidak ‘mempunyai jaringan pemasaran yang baik, kegiatan pencucian ini
dilakukan oleh pedagang pengecer atau suplier supermarket. Kegiatan pencucian kulit
dilakukan " secara bersamddn “dengan ‘kegiatar - grading ~ dimaksudkan untuk
meningkatkan harga jual jeruk. Pencucian jeruk merupakan kegiatan yang mudzh
dilakukan, namun agar petani dapat memperoleh harga jual yang baik maka
diperlukan petluasan jaringan pemasaran.

Harga jeruk secara umum dipercaya sudah bagus oleh konsumen dan
konsumen juga menilai atribut harga jeruk adalah periting, namun sikap konsumen
terhadap atribut harga jeruk kurang bagus. Keadaan ini menunjukkan bahwa
konsumen yang telah percaya atribut harga ini telah bagus tidek serta merta menilai
atribut Hatpa jeruk adalah penting bagi mereka, demikiati Jjuga sebaliknya. Hal ini
mendﬂjukican masih terjadi kekurang-baikan dalam penyampaian informasi kepada
konsumer: tentang harga jeruk lokal yang memang telah sesuai dengan kualitasnya
dan harga ini lebih rendah bila dibandingkan dengan jeruk impor. Oleh karena itu
-l;éﬁgecer sebagai bagian jaringan pemasaran yang berhubungan langsung dengan
konsumen hendaknya memberikan informasi kepada konsumen bahwa harga jeruk



lokal yang lebih murah daripada jeruk impor. Hal yang sama terjadi pada harga
pisang, oleh karena itu pengecer pisang lokal hendaknya memberikan informasi
kepada konsumen bahwa harga pisang lokal lebih murah dibandingkan dengan pisang
impor.

Atribut rasa dan kesegaran jeruk merupakan atribut yang bagus, dinilai
penting oleh konsumen dan konsumen suka terhadap atribut rasa dan kesegaran jeruk
lokal. Kedua atribut ini merupakan karakter unhggulan jeruk lokal bila dibandingkan
dengan jeruk pesaingnya. Oleh karena itu, kepada produsen hendaknya menjaga
kualitas terutaria rasa dengan menjaga kesehatan tanaman dan memanen jeruk yang
telah masak, agar. konsumen tetap loyal tethadap jeruk lokal. Kepada pengecer,
hendaknya menjadikan rasa dan kesegaran sebagai karakter unggulan jeruk lokal
untuk digunakan sebagai pemikat calon konsumen.

Kebersihan dan rasa buah pisang lokal merupakan atribut yang telah disukai
konsumen. Kedua atribut buah pisang ini dinilai penting dan dipercaya telah bagus
oleh konsumen. Oleh karena itu kepada produsen hlendaknya mengaplikasi praktek
pertanian yang baik, sehingga mampu menghasilkan buah pisang yang kulitnya

bersih. Kepada pengecer hehdakiiyd “miemberitahukan kepada konsumen bahwa

pisang lokal yang kulitnya bersih rasanya pun lebih manis.



